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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Impression Management yang dilakukan 01613
influencer yaitu ibnu Wardani dan Adeline Margaret di Instagram sebagai bentuk representast
diri. Impression Management merupakan upaya seseorang untuk mengendalikan atau
memanipulasi persepsi orang lain terhadap kesan dirinya. Penelitian ini fokus kepada peran
media sosial khususnya Instagram sebagai platfrom yang digunakan untuk membangun dan
mengelola citra diri seorang influencer yang terkenal dengan tindakan flexing. Metode
penelitian yang digunakan adalah analisis konten Instagram dari akun Ibnu Wardani dan
Adeline Margaret. Data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi terhadap postingan,
caption dan interaksi followers. Analisis dilakukan dengan mempertimbangkan aspek-aspek
seperti jenis konten, gaya komunikasi, filter visual dan respon terhadap komentar. Hasil
penelitian menunjukan bahwa Ibnu Wardani dan Adeline Margaret sebagai influencer
menggunakan Instagram untuk salah satu alat utama dalam kegiatan mempresentasikan
identitas dan membangun citra yang diinginkan, Mereka secara aktif merancang postingari
dengan memperhatikan estetika visual, merancang caption yang mendukung narasi dan
berinteraksi dengan followers untuk memperkuat kesan positif. Selain itu, penelitian ini
mengidentifikasi adanya penggunaan strategi Impression Management dengan strategi yang
dominan di pakai oleh kedua subjek penelitian adalah strategi self promotion dikarenakan
strategi ini bertujuan untuk menunjukan kemampuan yang dimiliki.

Kata Kunci: Impression Management, Representasi diri, Flexing, Instagram
Pembimbing
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ABSTRACT

This study aims to analyze Impression Management practices used by influencers Ibnu
Wardani and Adeline Margaret on Instagram as a form of self-representation. Impression
Management is a person's attempt to control or manipulate others' perceptions of their self.
This study focuses on the role of social media, specifically Instagram, as a platform used fo
build and manage the self-image of an influencer known for flexing. The research method
used is an analysis of Instagram content from lbnu Wardani and Adeline Margaret's accounts.
Data were collected through observation and documentation of posts, captions, and follower
interactions. The analysis was conducted by considering aspects such as content bype,
communication style, visual filters, and responses to comments. The results show that Ibnu
Wardani and Adeline Margaret, as influencers, use Instagram as one of the main tools in
presenting their identity and building their desired image. They actively design posts with
attention to visual aesthetics, create captions that support the narrative, and interact with
Jollowers to strengthen a positive impression. In addition, this study identified the use of
Impression Management strategies, with the dominant strategy used by both research
subjects being self-promotion because this strategy aims to demonstrate their abilities.

Keywords: Impression Management, Self-representation, Flexing, Instagram
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Globaliasasi sangat mendorong pertumbuhan teknologi salah satu nya
media sosial yang sekarang memiliki peran cukup kuat untuk mengawal arah
informasi dan komunikasi antar masyarakat. Di dukungnya pertumbuhan ini
berdasarkan penetrasi internet dalam survei APJII, Indonesia pada tahun 2024
menyentuh angka di 79,5% menunjukan peningkatan 1,4% dari periode sebelum
nya. Pengguna media sosial pun terdominasi oleh Gen Z sebanyak 34,40% lalu di
ikuti generasi milenial 30,62%, hal tersebut menunjukan bagaimana massif nya
pengguna media sosial dan menjadi pengaruh besar dalam transformasi digital yang

memasuki era baru komunikasi dan media.

Perkembangan teknologi dapat membuka ruang kehidupan baru bagi
manusia yaitu, sebagai masyarakat nyata dan masyarakat maya (Cybercommunity).
Keterbagian kehidupan dalam masyarakat sekarang inilah yang menciptakan
kebudayaan baru dikarenakan memang salah satu ciri masyarakat adalah
menciptakan kebudayaan, begitu juga dengan masyarakat maya dalam praktek nya
terciptalah budaya pencitraan yang setiap saat dipertukarkan dalam ruang interaksi
simbolik (Bungin., 2017). Pencitraan sekarang telah berkembang dalam budaya
konsumtif yang dimana masyarakat akan membentuk simbol sebagai penjelas status
sosial atau identitas kultural melalui gaya berpakaian, produk mewah atau teknologi
mutakhir. Kondisi inilah yang membentuk fenomena hiperealitas yang membuat

kesulitan untuk membedakan kebenaran dan kepalsuan di media sosial.



Media sosial melahirkan trend baru bagi dunia teknologi komunikasi
melalui para mikro selebriti ( influencer ) yang sudah sangat bebas untuk membuat
konten dan mengunggahnya di media sosial yang kini mentransformasi paraktik
komunikasi dialogis. Menurut Nasrullah (2015) media sosial memfasilitasi
kegiatan aktualisasi diri setiap individu yang menggunakan nya melalui video,
gambar ataupun tulisan. Ada beberapa media sosial yang sering digunakan oleh
orang Indonesia diantaranya facebook, twitter, whatsaap, tiktok, youtube dan
Instagram (Cangara., 2021) maka dari itu dalam masyarakat kontemporer sekarang

juga sangat sulit dilepaskan dari penggunaan sosial media salah satunya Instagram.
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Gambar 1.1 Pengguna Instagram di Indonesia Periode Januari 2024
(Sumber: We Are Social diakses pada 25/12/2024)

Instagram yang merupakan bagian dari aplikasi media sosial ini dilansir dari
data we are social and hootsuite kian meningkat penggunanya di Indonesia,
ditunjukan pada Januari 2024 tercatat bahwa instagram menduduki peringkat kedua
dengan presentase 85,3% dari seluruh populasi pengguna media sosial. Dalam
prakteknya instagram sebagai aplikasi yang dapat digunakan untuk mengunggah
foto yang difasilitasi dengan berbagai pilihan filter, membuat feeds, mengunggah

instastory, fitur like dan komen dari para followers yang mana hal ini akan



mempengaruhi presentasi diri individu dalam berinteraksi di media sosial (Setiawan
dan Audie., 2020). Ketika menggunakan instagram berdasarkan studi Febriyanti
(2020) individu mempunyai tiga motivasi yaitu meliputi motif informasi, presentasi
dan hiburan. Salah satu motif presentasi diri inilah yang mendorong pengguna
instagram untuk melihat dan memiliki persepsi bahwa kehidupan pribadi individu
tercermin pada akun media sosial.

Persepsi dapat di definisiakan sebagai bentuk interprestasi terhadap
berbagai representasi dari objek informasi. Menurut Joe marconi dalam (Andipate.,
2020) persepsi berkaitan juga dengan citra yang dapat sama atau berbeda dengan
realitas berdasarkan pengetahuan dan pengalaman individu yang terbatas. Pada saat
individu dalam proses komunikasi maka akan timbul citra atau persepsi tentang diri
kita dan persoalan dalam membangun citra dapat dilihat dari konsep impression
management. Konsep impression management dicetuskan oleh Erving Goffman
ketika individu bertemu dengan lawan bicara yang menjadi target untuk diberi
kesan maka individu tersebut akan menampilkan mobilisasi tindakan yang penuh
perhitungan untuk mengeksepresikan diri agar dapat mengimpresi orang lain
(Saptanti., 2020).

Konsep impression management dalam studi penulis Fadhilah dan
Rina.(2023) mengasumsikan bahwa individu dapat memproses dan mengontrol
impresi atau kesan khalayak terhadap diri nya, dengan gambaran diri yang disajikan
diharap mendapatkan penerimaan di khalayak dengan memupuk kesan di situasi
tertentu untuk mencapai tujuan tagar khalayak dapat memandang kita sesuai apa
yang ingin ditunjukan. Impression management memiliki dua wilayah, yakni front

satge (panggung depan) adalah dimensi individu berupa penyajian representasi



dengan standar tertentu agar mendapat respon yang diharapkan sesuai dengan
tujuan komunikasi. Sedangkan back stage (panggung belakang) merupakan tempat
individu menampilkan hal yang lebih terbuka dan privasi, dikarenakan panggung
belakang sangat sensitif dengan citra yang telah dibangun maka panggung belakang
cenderung disembunyikan dari publik dan tidak semua individu terbuka akan hal
tersebut.

Impression management dalam melakukan praktik ini memiliki tiga
motivasi menurut Leary dan Kowalski (1990) yaitu: (1) Relevansi tujuan dari
impresi, (2) Nilai dari tujuan yang diinginkan, (3) Perbedaan citra yang diinginkan

dan citra saat ini (Mayun., 2022). Motivasi inilah yang mendasari bagi para
influencer untuk membentuk presentasi diri yang di inginkan khalayak dengan cara
memvisualisasikan hampir keseluruhan hidupnya lewat instagram dengan
pembingkaian fitur yang menarik. Influencer atau mikro selebriti sendiri adalah
individu yang terkenal karena melakukan sesuatu yang menarik bagi masyarakat
luas, untuk praktisi mikro selebriti ini mendefinisikan diri mereka merupakan
selebriti karena berinteraksi dengan banyak khalayak atau fo/lowers (Hasna., 2022).
Studi oleh penulis Masruri (2024) menunjukan, pertumbuhan dari media

sosial telah menjadi bagian integral di kehidupan saat ini dengan hadirnya berbagai
paltfrom yang memudahkan individu untuk mengekspose kehidupan pribadi secara
luas dan instan kepada khalayak publik. Masif nya penggunaan platfrom media
sosial seperti instagram ini menimbukan sebuah fenomena baru yaitu budaya pamer
(flexing culture), yang sering kali digunakan para mikro selebriti atau influencer
untuk menaikan eksistensi nya di ruang publik. Budaya pamer ini sangat naik di

saat pandemi Covid-19 dan berlanjut sampai saat ini karena ternyata stratgei flexing



cukup ampuh digunakan untuk marketing dan membentuk kesan diri. Gaya hidup
yang menunjukan bergelimangan harta ini menjadi laris dipakai para influencer
untuk mengambil perhatian publik, dan tindakan flexing tersebut membuat kesan
instagram sebagai platfrom yang ambisius.

Flexing merupakan istilah populer umum yang menunjukan sebuah
penampilan glamor, kelimpahan atau kekayaan yang dimiliki bahkan pada zaman
sekarang kita sering menemukan individu yang mengelola citra nya dengan cara
memperlihatkan kekayaan. Flexing yang berlebihan dalam memamerkan kekayaan,
prestasi, atau status sosial dilakukan untuk menunjukan superioritas atau mendapat
pengakuan dari orang lain (Rojati&Afifah., 2024). Istilah Flexing yang dilakukan
generasi seperti gen Z dengan diringi pertumbuhan internet masif cenderung sulit
dipisahkan dalam kehidupan karena seolah menjadi budaya sosial dalam jejaring
sosial. Dengan gaya hidup sekarang yang mewakili kesempurnaan manusia
berdampak pada gejala konsumerisem dan hedonisme dengan cara social climber
atau panjat sosial ( Putri & Dien., 2024 ).

Gaya hidup dengan segala simbol nya telah menjadi sebuah kebutuhan
dimana konsumsi sudah menjadi sebuah panggung sosial, pada masyarakat
konsumsi Baudrillard mencoba menjelajah gejala konsumerisme sebagai gaya
hidup kekinian yang mana konsumen tidak dapat dipisahkan dari persaingan ketat
dalam kelas sosial. Masyarakat demi untuk memperoleh citra kenyamanan hidup
maka banyak individu memanipulasi citra hanya untuk mendapat pengakuan
(Mahyudin., 2019). Didasarkan pada gaya hidup masyarakat kontemporer tersebut
membuat flexing ramai digunakan terutama pada instagram, pengguna bisa menjadi

siapapun sesuai keinginan meskipun berbeda dengan realitas.



Banyaknya praktek flexing yang dilakukan di media sosial instagram oleh
para mikro selebriti atau influencer membuat kebenaran menjadi bias sehingga
sering sekali khalayak tertipu dan tidak jarang masuk kedalam jerat kejahatan
karena terlena dengan bagaimana influncer mempresentasikan diri pada akun media
sosial. salah satu dari influncer yang menggunakan flexing sebagai strategi
pengelolaan kesan adalah Ibnu Wardani dan Adeline Margaret, dalam flexing nya
mereka cenderung akan mengangkat tema “daily activities” yang dimana hampir
semua unggahan nya tersisipkan unsur flexing. Strategi ini mereka gunakan untuk
memikat penonton akan kekayaan yang dimiliki dan sekaligus menjadi ajang
strategi marketing untuk brand yang bekerja sama dengan mereka.

Ibnu Wardani sebagai pemuda kelahiran Jakarta ini awalnya merupakan
seorang karyawan Perusahaan multinasional dengan latar belakang pendidikan
magister dan jabatan prestisius, yang akhirnya memutuskan untuk banting stir
menjadi konten creator dengan awal tema konten nya tentang sosok yang menyukai
motor gede dengan memperlihatkan motor Ducati miliknya. Dilanjut dia
membangun citra diri dengan banyak konten yang memperlihatkan kehidupan
percintaan dengan Lita Utami yang menjadi istri nya sekarang. Karena Ibnu melihat
peluang dalam dunia konten creator akhirnya dia mulai aktif untuk melibatkan
followers dengan menantang memberikan nya challenge dan memberi followers
tersebut uang jika berhasil seperti menebak pertanyaan seperti harga total belanjaan.
Dari hal tersebut konten keseharian yang di unggah nya tidak luput dari unsur
flexing dengan sering di uanggah nya konten bagi-bagi uang atau handphone, dan
hal yang sangat di sorot publik saat Ibnu membuat konten rincian persiapan budget

ke jepang yang sempat kontroversial yaitu ibnu mengatakan jika buka pintu taxi



sudah dikenai biaya 1.400.000,00 rupiah dan hal ini banyak menimbulkan
tanggapan yang dicap flexing dengan pembodohan kemudian ibnu juga giat untuk
memposting Pembangunan rumah baru nya dimana hal tersebut juga menimbulkan
respon negatif karena di anggap flexing nya terlalu berlebihan sebab baru rilis

desain saja sudah bikin acara untuk mengundang banyak orang untuk disaksikan.

| SELEBGRAM IBNU WARDANI SEBUT
TRANSFORTASI DI JEPANG MAHAL
BUKA PINTU TAXI BAYAR Rp1.4 JUTA,

NETIZEN: NGARANG!

ER Yokohama

11.650 komentar

. va sSykuran rumsh it pas udah

E&B® vunokin 1,45t dari jepang ke saranjana..

Gambar 1.2 Perbincangan Ibnu Wardani di Media Sosial
Sumber : Tiktok.com

Perbandingan dengan Adeline Margaret seorang influencer yang memang
dikenal dengan salah satu crazy rich asal Surabaya ini kerap sekali dari awal konten
nya sering menunjukan sisi mewah rumah yang memiliki tangga tinggi dan megah
serta mempunyai kolam renang, Adeline yang merupakan seorang anak tunggal
sering memposting konten tentang bagaimana orang tua nya juga memanjakan
dengan uang dan barang-barang mewah. Dari konten unggahan nya yang cukup
menjadi ciri khas nya adalah “konten meja makan” sebenar nya bukan apa yang
disajikan tetapi publik selalu menyoroti perjalanan ketika ke meja makan yaitu,

Adeline selalu menggunakan lift memberikan kesan kekayaan karena hanya di



rumah orang kalangan atas saja yang mempunyai lift di dalam rumah pribadi.
Kemudian Adeline juga selalu mengadakan pesta ulang tahun mewah dengan
souvenir emas dan handphone untuk para tamu undangan, Adeline sengaja flexing
gaya hidup nya sesuai dengan citra diri yang menunjukan aktivitas keseharian nya
sebagai anak crazy rich termasuk memperlihatkan angpao yang sangat fantastis
jumlah nya dan strategi flexing seperti ini sangat berhasil untuk menarik minat
followers karena dia sangat menyadari dan memperhatikan perilaku Masyarakat
Indonesia yang menyukai melihat gaya hidup mewah apalagi dari seseorang yang

terlahir kaya atau dapat disebut old money.

LED

Crazy Rich Surabaya Adeline
Margaret Sedih, Ayah

Langsung Kasih Duit Sekoper
Wardha

Gambar 1.3 Berita dan Konten Pamer Adeline Margaret
Sumber : indopoop.id dan Youtube
Melihat bagaimana kedua sosok ini yaitu Ibnu Wardani dan Adeline
Margaret yang sebenarnya memiliki unsur flexing dalam konten nya tetapi memiliki
pengemasan yang berbeda sehingga menimbulkan kesan yang berbeda pula

terhadap audiens yang melihat nya, sehingga tidak jarang Adeline di ibaratkan



dengan sisi lebih banyak di idamkan kehidupan nya sedangkan Ibnu di sisi yang
lebih banyak menimbulkan spekulasi publik jika flexing nya seperti pemaksaan
untuk di akui. Adapun untuk Adeline melihat dari latar belakang yang dimana
memang berasal dari keluarga kaya atau bisa disandangkan dengan gelar crazy rich
menunjukan bahwa impression management Adeline cukup melekat dengan
kehidupan anak tunggal ideal yang menjadi Impian. Sehingga berikut alasan penulis
yang menjadikan dasar dalam melanjutkan penelitian komparatif diantara kedua

akun insagram milik Ibnu Wardani dan Adeline Margaret , yaitu:

1.1.1 Terdapat Perbedaaan Followers Akun Instagram @Ibnuwardani dan
@Adelinemargaret
Akun @ibnuwardani dan (@adelinemargaret adalah salah satu contoh akun
yang menjadikan media sosial sebagai media merepresentasikan diri melalui
flexing, dengan jumlah followers yang cukup besar kedua nya menjadi influncer
yang cukup berpengaruh. Dengan perbedaan 3,7 juta dimana memang terlihat
bahwa Ibnu masih memimpin dengan pengikut terbanyak sebasar 4,9 juta

sedangkan Adeline memiliki pengikutl,2 juta.

Ibnu Wardani

2.954 4,947 2.088
postingan pengikut mengikuti

Adeline margaret wi

887 1.2JT 718
postingan pengikut mengikuti

Gambar 1.4 Perbandingan Akun Instagram @ibnuwardani dan
@adelinemargaret

Sumber : Instagram.com
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1.1.2 Tipe Konten Unggahan Instagram (@Ibnuwaradani dan
@Adelinemargaret

Peneliti melihat perbedaan isi konten yang disajikan oleh keduanya hal

tersebut membuat penulis tertarik untuk melihat apa saja perbedaan isi konten yang

disajikan oleh kedua nya, tindakan flexing tetap menjadi yang utama mereka dalam

membuat konten tetapi disini peneliti melihat perbedaan dalam pengemasan dan

eksekusi pada budaya pamer di konten yang mereka unggah ke publik.

BELI MOBIL &8
W BARU AYANG v
L

Gamabar 1.5 Isi unggahan Konten Instagram @ibnuwardani dan
@adelinemargaret
Sumber: Instagram.com
Berikut adalah salah satu jenis contoh unggahan yang dilakukan oleh
Instagram (@ibnuwardani dan (@adelinemargaret yang mengandung unsur flexing

untuk pengikut Instagram dari kedua influencer ini. Untuk ibnu sendiri memiliki

karakteristik dimana unggahanya menunjukan apresiasi nya untuk istri yang sudah
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mengasihi anak mereka selama 2 tahun sedangkan adeline margaret mengunggah
konten untuk pemberian mobil dari orang tua nya sebagai kado ulang tahun yang
mendeskripsikan kehidupan anak tunggal yang memiliki keluarga hangat.
1.1.3Respon Terhadap Unggahan Konten Flexing Yang Menjadi Cara Untuk
Mengimpresi Publik di Instagram @Ibnuwardani dan

@Adelinemargaret

Terdapat kesamaan cara promosi diri atau presentasi diri dalam Instagram
yang dilakukan oleh akun Instagram ibnu wardani dan adeline margaret namun
peneliti masih melihat ada perbedaan jumlah tanggapan dari pengguna Instagram
dari akun @ibnuwardani dan (@adelinemargaret. Dalam hal ini peneliti ingin

melihat apa isi konten yang dihasilkan dari keduanya.

Gambar 1.6 Respon Unggahan Impression Management @ibnuwardani dan
@adelinemargaret di Instagram

Sumber : Instagram.com
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Seperti penjelasan pada gambar diatas, mereka sama-sama menampilkan
kendaraan mahal di unggahan Instagram-nya masing-masing namun tanggapan
yang diberikan dari audiens memiliki jumlah yang cukup singnifikan, salah satunya
bisa dilihat dari jumlah like dan komen yang ada di unggahan kedua akun instagram
tersebut. Untuk ibnu fiture like disembunyikan tapi mendapatkan 1.429 tanggapan
suara dan 83 komentar sedangkan adeline tidak menyembunyikan angka like nya
dengan 8.252 like dan 57 komentar.

Konten flexing tersebut keduanya mempunyai tujuan mengarahkan kesan
orang lain dengaan mengontrol informasi melalui foto dan video yang bisa
menambah integritas dirinya. Karena hal ini penulis ingin mengetahui bagaimana
karakteristik Impression management para pelaku flexing yaitu Ibnu Wardani dan
Adeline Margaret di media sosial instagram, sejauh mana [Integratiation,
Intimidation, Self promotion, Exemplitication dan Supplication yang telah mereka
bangun di instagram.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana perbedaan strategi impression management yang dilakukan oleh
akun @Ibnuwardani dan @Adelinemargaret di media sosial Instagram sebagai
pelaku flexing ?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui perbedaan strategi impression management yang

dilakukan oleh @Ibnuwardani dan @Adelinemargaret di media sosial Instagram

sebagai pelaku flexing.
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1.4 Manfaat Penelitian
Dalam setiap penelitian diharapkan memberikan sebuah manfaat kepada
pembaca ataupun pihak yang bergerak dibidang terkait, untuk itu ada dua manfaat
dari penelitian ini berdasarkan tujuan penulis diatas, yaitu sebagai berikut :
1.4.1 Manfaat teoritis
1. mampu menyumbang ilmu pengetahuan di bidang ilmu komunikasi
dengan lingkup impression management pada pelaku flexing
2. mampu dijadikan pedoman untuk penulisan yang sama di kemudian
hari
1.4.2 Manfaat Praktis
1. dapat dijadikan sebagai acuan tokoh publik untuk mengelola
impression management dalam mengelola citra
2. memberi gambaran terhadap pembaca bagaimana gambaran tentang

impression management.
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